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                     ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas ekstrak visceral abalon tropis haliotis asinine dalam percepatan regenerasi luka sirip kaudal 

ikan nila (Oreochromis) dan menganalisis efektivitas simplisia mucus abalon tropis haliotis asinine dalam percepatan regenerasi luka sirip kaudal 

ikan nila (Oreochromis). Penelitian ini dilaksananakan di bulan Juli tahun 2023 bertempat di bertempat di Lembaga Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan (LP2T-SPK) Konawe Sulawesi Tenggara.  Rancangan penelitian ini adalah eksperimen pre post 

test only control group design dengan uji analisis data menggunakan uji nonparametrik yaitu Uji Kruskal Wallis. Hasil analisis penelitian 

menunjukan bahwa ekstrak visceral abalon tropis Haliotis asinina terbukti paling efektif dalam mempercepat regenerasi histologi luka sirip kaudal 

pada ikan nila (Nila oreochromis) dibandingkan dengan kelompok perlakuan mucus dan kelompok kontrol dengan tingkat kemaknaan (U = 0,000 

p = 0,000). 

Kata Kunci: Regenerasi, Sirip Ikan Nila, Visceral, Mucus 

 
ABSTRACT 

This study aimed to analyze the effectiveness of the visceral extract of tropical abalone Haliotis asinina in accelerating the regeneration of caudal 

fin wound of tilapia (Oreochromis). This research was carried out in July 2023 at the Institute for the Assessment and Application of Fisheries 

and Marine Resources Technology (LP2T-SPK) Konawe, Southeast Sulawesi.  The design of this study was an experimental pre post test only 

control group design with data analysis using a nonparametric test, namely the Kruskal Wallis Test. The resulth of the study showed that the 

visceral extract of tropical abalone Haliotis asinina proved to be the most effective in accelerating the histological regeneration of caudal fin 

wounds of tilapia (Nila oreochromis) compared to the mucus treatment group and the control group with a significance level (U = 0.000 p = 

0.000). 
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1. PENDAHULUAN 

Ikan gabus (Channa striatas) merupakan salah satu jenis 

ikan yang mempunyai kandungan albumin yang tinggi. 

Albumin merupakan protein utama yang menyusun plasma 

manusia yaitu sekitar 60% dari total protein plasma (Santoso, 

2009; Kusumaningrum, 2014 ). Khasiat dan kegunaan ikan 

gabus telah terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan kadar 

albumin dan daya tahan tubuh, serta mempercepat proses 

penyembuhan luka pasca operasi (Ulandari, et al., 2010). Kadar 

albumin ikan Gabus dapat disebandingkan dengan bahan 

makanan sumber albumin lainnya, misalnya telur. Saat ini 

diketahui bahwa daging ikan gabus mengandung protein 

sebesar 70% dan albumin sebesar 21% (Kordi 2010). 

Ikan Gabus (Channa striatas) merupakan jenis ikan air tawar 

yang banyak dijumpai di perairan umum. Habitat ikan gabus 

adalah di muara sungai, danau, rawa, bahkan dapat hidup di 

perairan yang kandungan oksigennya rendah (Yulisman, dkk. 

2012). 

Ikan Gabus merupakan ikan karnivora dengan makanan 

utamanya daging, ukuran pakan ikan Gabus dewasa antara lain 

serangga air, potongan hewan air, udang, dan detritus (Sinaga, 

dkk. 2000). Ramli dan Rifa’i (2010) menyatakan bahwa secara 

umum pada tipe perairan yang berbeda yaitu sungai kecil, rawa 

monoton, dan rawa pasut, jenis makanan dalam analisis isi perut 

ikan gabus didominasikan dari jenis ikan-ikan kecil dan katak. 

Ketersediaan sumber makanan dan kondisi lingkungan yang 

baik menyebabkan ikan akan tumbuh dengan baik dan 

keragaman ukurannya akan berbeda Makmur et al. (2003) 

mengatakan bahwa di perairan Sungai di Sumatera Selatan ikan 

gabus jantan dan betina berukuran 154 dan 

180 mm TL sudah mulai matang gonad, demikian pula ikan 

gabus yang ditemukan di Sungai dan di lahan basah Bantaeng 

berukuran 230,00 mm TL (Irmawati et al. 2019). 

Ikan gabus telah banyak diteliti terkait segi distribusi 

(Froese & Pauly 2018), kandungan gizi (Prastari et al. 2017; 

Hidayati et al. 2018), kebiasaan makan (Ward- Campbell & 

Beamish 2005; Li et al. 2016; Arsyad et al. 2018); pertumbuhan 

dan produktivitas (Borah et al. 2018; Taufikir et al. 2018), dan 

biologi reproduksi (Anwar et al. 2018; Irmawati et al. 2019; 

Bahrin et al. 2020), tetapi informasi terkait habitat yang disukai 

relatif terbatas. 
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Habitat yang menjadi tempat hidup ikan gabus menjadi 

perhatian penting karena dengan mengenal preferensi habitat, 

nelayan dapat menangkap ikan gabus secara optimum dengan 

tetap menjaga keberlanjutan sumber daya tersebut. Informasi 

kondisi habitat sangat di butuhkan dalam mengelola ikan gabus 

guna menjaga kelestariannya. Beberapa peneliti melaporkan 

bahwa ukuran ikan yang tertangkap dapat berbeda-beda dan 

berubah yang disebabkan oleh tingkat kematangan gonad, jenis 

kelamin, dan musim pemijahan (Asriyana & Halili 2021); 

perbedaan habitat, kondisi lingkungan, dan ketersediaan 

makanan (Asriyana et al. 2018). 

Karena merupakan ikan yang mempunyai sifat sebagai 

predator kondisi habitat yang mempunyai kerapatan tumbuhan 

air tinggi merupakan daerah yang disukai ikan ini, spesies ikan 

ini merupakan organisme dengan daya toleransi yang tinggi 

terhadap lingkungan dapat hidup dalam kondisi yang ekstrem 

(rawa dengan kondisi kering) dengan cara membenamkan 

dirinya dalam lumpur (Muslim et al. 2018). Selain itu dengan 

organ pernapasan tambahan, ikan gabus mampu menghirup 

udara langsung dari atmosfer sehingga mampu bertahan pada 

kondisi perairan dengan konsentrasi oksigen terlarut yang 

rendah (Chandra & Banerjee 2004) bahkan dapat bertahan 

hidup tanpa air, seperti yang dilaporkan juga pada jenis Channa 

argus (Duan et al. 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

ekstrak visceral abalon tropis haliotis asinine dalam percepatan 

regenerasi luka sirip kaudal ikan nila (Oreochromis) dan 

menganalisis efektivitas simplisia mucus abalon tropis haliotis 

asinine dalam percepatan regenerasi luka sirip kaudal ikan nila 

(Oreochromis). 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen pre post test only control group design yang 

bertujuan untuk mengetahui kemungkinan sebab akibat dengan 

cara mengujikan kepada suatu atau lebih kondisi perlakuan dan 

membandingkan hasilnya dengan sesuatu atau lebih terkontrol. 

Varibel Independent dalam penelitian ini adalah: Pemberian 

ekstrak daging, visceral, dan simplisia abalon tropis Haliotis 

Asinina. Adapun Variabel Dependen dalam penelitian ini 

adalah proses percepatan regenerasi histologi sirip kaudal ikan 

Nila Oreocrhomis. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023, bertempat 

dilembaga pengkajian dan penerapan teknologi sumber daya 

perikanan dan kelautan (LP2T-SPK) Konawe Sulawesi 

Tenggara. 

Populasi dan Sampel 

Hewan uji yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

Ikan Nila (Oreo Crhomis) dari hasil budidaya pada Balai Benih 

Ikan Air Tawar Abeli Sawah Kendari Sulawesi Tenggara. 

Adapun intervensi penelitian yaitu Abalon Tropis Haliotis 

asinine diambil pada perairan Tapulaga Konawe Sulawesi 

Tenggara. 

Selama penelitian berlangsung akan dilakukan pengamatan 

dan pengukuran percepatan proses regenerasi histologi pada 

luka sirip kaudal ikan Nila. 

 

 Instrumen Penelitian 

Instrument atau peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain peralatan gelas ukur, akuarium kecil, timbangan 

analitik, bistury / Surgical blade, sketmat sigmat digital, cawan, 

pipet dan plastik klip 

Jenis dan Sumber Data 

Sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah pemberian Ekstrak visceral dan simplisia mucus 

abalon Haliotis asinine pada ikan Nila Oreocrhomis yang pada 

sirip kaudalnya diamputasi kemudian dilakukan pengamatan 

percepatan regenerasi histologi sirip kaudalnya. Pengamatan ini 

dilakukan pada hari pertama dan hari ke-14 di Laboratorium 

dengan bantuan Mikroskop.  

Sumber data sekunder yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Buku, Tesis, Jurnal dan Makalah sebagai 

sumber referensi yang berhubungan dengan penelitian ini.  

Tehnik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian langsung pemberian ekstrak visceral, dan simplisia 

mucus abalon Haliotis asinine terhadap regenerasi histologi 

luka sirip kaudal ikan Nila Oreocrhomis dilaboratorium dan 

mencatat secara sistematis semua data yang diperoleh. 

Tehnik Analisis Data 

Data pertumbuhan sirip di analisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan perhitungan regenerasi sirip kaudal dengan 

menggunakan mikroskop optilab dan aplikasi Image JTM. 

Adapun cara perhitungan regenerasi pertumbuhan sirip kaudal 

ikan nila dilakukan berdasarkan petunjuk Utami (2018), sebagai 

berikut: 

 Organ kaudal yang hilang = Organ kaudal sebelum 

amputasi–Organ kaudal sesudah amputasi 

 • Regenerasi Organ kaudal =   Daerah hari ke14 pasca 

amputasi – Organ kaudal pasca amputasi 

 • Persentasi regenerasi = (Regenerasi Organ kaudal)/ 

(Organ kaudal yang hilang)   x  100 

Hasil perhitungan nilai persentasi regenerasi sirip kaudal 

selanjutnya dilakukan uji statistics test. 

Rancangan Penelitian  

Rancangan atau metode penelitian ini adalah eksperimen pre 

post test only control group design yang bertujuan untuk 

mengetahui kemungkinan sebab akibat dengan cara mengujikan 

kepada suatu atau lebih kondisi perlakuan dan membandingkan 

hasilnya dengan sesuatu atau lebih terkontrol.  

Uji analisis data yang digunakan adalah Uji Kruskal Wallis 

adalah uji nonparametrik berbasis peringkat yang tujuannya 

untuk menentukan adakah perbedaan signifikan secara statistik 

antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada 

variabel dependen yang berskala data numerik (rasio).  

Kruskall wallis ini juga sebagai uji alternatif jika tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Hasil akhir dari uji Kruskall 

Wallis adalah nilai P value, yaitu < batas kristis 0,05. 

Prosedur Penelitian 

Tahapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Persiapan hewan coba dengan mengadaptasikan hewan coba 

selama 7 hari disamping itu juga dilakukan pembuatan ekstrak 

dan visera dari abalon tropis Haliotis Asinina dengan membuat 

ektrak yang berbentuk kental cair dan untuk mucusnya diambil 

langsung dari abalon utuh. 
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Pembuatan ekstrak visceral sebanyak 500 gr, kemudian 

dicuci, dikeringkan dan dihaluskan. Langkah selanjutnya 

visceral direndam dalam larutan n-hexane selama 5 hari. 

Ekstraksi dilakukan dengan merendam serbuk daging dan 

visera dengan etanol 95% selama 3x24 jam. Ekstraksi dilakukan 

dengan menggunakan etanol 95% karena dapat menyari lebih 

banyak gel. Etanol merupakan larutan penyari yang lazim 

digunakan dalam produksi ekstrak obat tradisional karena 

merupakan penyari yang efektif serta harganya yang relatif 

murah dan   mudah dalam penanganannya. Selanjutnya 

ekstraksi yang sudah direndam disaring menggunakan kertas 

saring. Hasil penyaringan diuapkan menggunakan rotary 

vacuum evaporator pada suhu 400C. Hasil ekstraksi akan 

berbentuk kental agak cair dan berwarna coklat kehijauan. 

Pembuatan simplisia mucus itu sendiri hanya mengambil mucus 

dari abalon yang sudah dibersihkan lalu diambil mucusnya, 

selanjutnya di simpan pada wadah yang sudah di sterilkan 

sebanyak 3-5ml. 

Tahap selanjutnya dilakukan amputasi pada sirip ekor ikan 

Nila Orecrhomis dengan potongan melintang. Selanjutnya 

dilakukan pengukuran pada hari pertama sebelum dan sesudah 

amputasi untuk menghitung rumus pertumbuhan atau 

regenerasi sirip kaudal ikan nila. 

Treatment ekstrak visera abalon dilakukan dengan cara 

pengolesan 1 kali sehari pada kelompok perlakuan ekstrak 

visceral (V1 sampai V10) dan kelompok perlakuan simplisia 

mucus (M1 sampai M10) pada ekor yang sudah diamputasi 

kegiatan ini dilakukan sampai pada hari ke-14.  

Selama proses penelitian sampel diberi pakan 1 kali sehari 

dengan perbandingan 3% dari BB, dan penggantian air 

dilakukan setiap hari setelah pemberian pakan.  Pengukuran 

kualitas air: suhu air dilakukan setiap hari dengan kisaran 26 

sampai 28 ℃. pH air 7., dan konsentrasi oksigen 6,2 ppm  

   Selanjutnya pada hari ke-14 dilakukan pengukuran guna 

melihat kemajuan pertumbuhan regenerasi sirip ikan nila dan 

selanjut hasil pengukuran hari ke-14 di analisis menggunakan 

SPSS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil pengukuran persentasi regenerasi sirip kaudal setelah 

14 hari pasca amputasi ekor ikan nila disajikan pada Table 1.  

Tabel 1. Persentase Regenerasi Sirip Kaudal Ikan Nila 
 

Keterangan:    

A = Pemberian Ekstrak Visceral Abalon 
B = Pemberian Ekstrak Mucus Abalon 

K = Tanpa Pemberian Ekstrak (Kontrol 

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas didapatkan nilai rata-rata 

persentase regenerasi ekor ikan nila pada hari ke-14 hari pasca 

amputasi pada kelompok perlakuan Visceral, adalah sebesar 

82,91 % kelompok perlakuan Mucus adalah sebesar 66,51 %, 

dan kelompok kontrol sebesar 39,16 %.  

Adapun hasil pengukuran pada data lampiran yang 

digunakan dalam pengambilan data untuk analisis adalah pada 

pertumbuhan atau regenerasi sirip kaudal dalam satuan 

milimeter. Pada lampiran data pengukurannya adalah sebagai 

berikut : hasil pengukuran sebelum atau pre amputasi 

didapatkan hasil yang terendah berada pada V7 dengan hasil 

11,3mm dan hasil pengukuran yang tertinggi berada pada V3 

yaitu 15,4mm. Hasil pengukuran sesudah atau post amputasi 

didapatkan hasil yang terendah berada pada V7 dan yang hasil 

yang tertinggi berada pada V3 yaitu 14,2mm. Hasil pengukuran 

yang diambil pada hari ke-14 didapatkan hasil yang terendah 

berada pada V8 yaitu 11,5mm dan yang tertinggi pada V3 yaitu 

15,7mm. Untuk data ekor yang amputasi atau daerah yang 

hilang dilakukan amputasi sepanjang 1,2mm untuk keseluruhan 

sampel. Selanjutnya untuk data daerah regenerasi yang terendah 

berada pada V4 yaitu 0,92mm, dan yang tertinggi berada pada 

V3 dan V8 yaitu 1,1mm. Hasil pengukuran keseluruhan 

pertumbuhan regenerasi dalam satuan persen yang terendah 

berada pada V5 yaitu 79,17 % dan yang tertinggi berada pada 

V3 dan V8 yaitu 91,67 %. 

Hasil pengukuran kelompok Mucus yang terdiri dari 

M1,sampai M10 adapun data pengukurannya adalah sebagai 

berikut : hasil pengukuran sebelum atau pre amputasi 

didapatkan hasil yang terendah berada pada M4 dengan hasil 

11,50mm dan hasil pengukuran yang tertinggi berada pada M3 

yaitu 15,40mm. Hasil pengukuran sesudah atau post amputasi 

didapatkan hasil yang terendah berada pada M1 yaitu 11,00mm, 

dan yang hasil yang tertinggi berada pada M3 yaitu 14,20mm. 

Hasil pengukuran yang diambil pada hari ke-14 didapatkan 

hasil yang terendah berada pada M5 yaitu 11,60mm dan yang 

tertinggi pada M10 yaitu 15,91mm. Untuk data ekor yang 

amputasi atau daerah yang hilang dilakukan amputasi sepanjang 

1,2 mm untuk keseluruhan sampel. Selanjutnya untuk data 

daerah regenerasi yang terendah berada pada M9 yaitu 0,68mm, 

dan yang tertinggi berada pada M7 yaitu 0,89mm. Hasil 

pengukuran keseluruhan pertumbuhan regenerasi dalam satuan 

persen yang terendah berada pada M9 yaitu 56,67 % dan yang 

tertinggi berada pada M7 yaitu 74,17%. 

Hasil pengukuran kelompok kontrol yang terdiri dari 

K1,sampai K10 adalah sebagai berikut : hasil pengukuran 

sebelum atau pre amputasi didapatkan hasil yang terendah 

berada pada K1 dengan hasil 12,3mm dan hasil pengukuran 

yang tertinggi berada pada K3 yaitu 15,6mm. Hasil pengukuran 

sesudah atau post amputasi didapatkan hasil yang terendah 

berada pada K1 yaitu 11.1mm dan yang hasil yang tertinggi 

berada pada k3 yaitu 14,4mm. Hasil pengukuran yang diambil 

Kelompok Perlakuan 

Persentase Regenerasi Sirip Kaudal 100% 
Rata-Rata 

% 
Jumlah Sampel 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Visceral 83,33 81,67 91,67 76,67 79,17 80,83 81,67 91,67 81,67 80,83 82.91 

Mucus 65,00 68,33 71,67 67,50 59,17 63,33 74,17 67,50 56,67 71,67 66.51 

Kontrol  35,00 42,50 53,33 37,50 28,33 35,00 42,50 35,83 38,33 43,33 39,16 



 
    

 Analisis Ekstrak Abalon Tropis Haliotis Asinina ….  (Nona Mu’minun, Sutia Budi, Erni Indrawati) 

76 

pada hari ke-14 didapatkan hasil yang terendah berada pada K1 

yaitu 11,52mm dan yang tertinggi pada K3 yaitu 15,02mm. 

Untuk data ekor yang amputasi atau daerah yang hilang 

dilakukan amputasi sepanjang 1,2mm untuk keseluruhan 

sampel. Selanjutnya untuk data daerah regenerasi yang terendah 

berada pada K1 dan K6 yaitu 0,42mm, dan yang tertinggi 

berada pada K10 yaitu 0,52mm. Hasil pengukuran keseluruhan 

pertumbuhan regenerasi dalam satuan persen yang terendah 

berada pada K1 yaitu 35,00% dan yang tertinggi berada pada 

K9 yaitu 38,33%. 

Data Hasil Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data variable skor 

regenerasi luka sirip kaudal ikan nila (Oreochromis) adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 2. Table Test of Normality 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

daerah. 

regenerasi 

.146 30 .105 .921 30 .029 

a. Lilliefors Significance Correction 

Table test of normality memperlihatkan nilai p-value pada 

kolom saphiro-wilk (n≤50) adalah = 0,029. Ini berarti bahwa uji 

anova tidak memenuhi syarat untuk digunakan dalam 

menentukan efektivitas ekstrak visceral dan simplisia mucus 

abalon tropis haliotis asinine terhadap gambaran percepatan 

regenerasi luka sirip kaudal ikan nila (Oreochromis).  

Berikut ini adalah hasil sebaran data atau Q_Q plot daerah 

regenerasi sirip kaudal ikan nila dapat dilihat pada Gambar 1 

dibawah ini: 

 
Gambar 1. Grafik Normal Q-Q Plot of Daerah Regenerasi 

Sirip Ekor Ikan Nila (Oreo Chromis). 

Grafik Normal Q-Q Plot of Persentase Daerah Regenerasi 

diatas menunjukkan bahwa terdapat outliner pada sebaran data 

tersebut, sehingga untuk melihat efektivitas ekstrak visceral dan 

simplisia mucus abalon tropis haliotis asinine terhadap 

gambaran percepatan regenerasi luka sirip kaudal ikan nila 

(Oreo chromis) digunakan uji alternatifnya yaitu uji Kruskal-

wallis H. 

Hasil analisis uji kruskal-wallis H menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna secara statistic skor 

regenerasi luka sirip kaudal ikan nila (Oreochromis) antara 

perlakuan yang berbeda.  Nilai chi square= 25.864, dengan nilai 

p-value = 0,000, dengan skor rata-rata peringkat regenerasi 

untuk kelompok visceral 25,50, kelompok mucus 15,50 dan 

kelompok control 5,50. Sehingga untuk melihat keefektivan 

hasil perlakuan antara tiap kelompok, maka dilakukan analisis 

lebih lanjut yaitu dengan menggunakan uji statistic mann 

withney U, yang hasilnya akan dijelaskan masing-masing 

sebagai berikut:  

Kesimpulkan bahwa percepatan regenerasi histologi luka 

sirip kaudal ikan nila (Oreo chromis) pada kelompok perlakuan 

visceral lebih tinggi dan bermakna secara statistik dibandingkan 

dengan kelompok perlakuan mucus dengan nilai (U = 0,000 p = 

0,000). Disimpulkan bahwa percepatan regenerasi histologi 

luka sirip kaudal ikan nila (Oreochromis) pada kelompok mucus 

lebih tinggi dan bermakna secara statistik dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (U = 0,000 p = 0,000).  

Dari ketiga hasil analisis diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa: kelompok perlakuan ekstrak visera abalon tropis 

haliotis asinine terbukti paling efektif dalam mempercepat 

regenerasi histologi luka sirip kaudal pada ikan nila 

(Oreochromis) dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

mucus dan kelompok kontrol. 

Pembahasan Penelitian 

Pengamatan Sirip Kaudal Ikan Nila (Oreochromis) 

Hasil pengamatan sirip kaudal ikan nila sebelum amputasi, 

selama masa adaptasi atau aklimatisasi, sampel terlihat sehat 

dan aktif dan ditandai dengan mata ikan terlihat jernih, terdapat 

mucus pada seluruh tubuh ikan, sisik ikan melekat kuat dan 

mengkilap, aroma ikan berbau khas ikan, dan ikan nampak aktif 

berenang serta tidak nampak kecacatan pada anggota tubuh ikan 

maupun pada ruas tulang ekornya, hal ini bisa disebabkan 

karena kondisi lingkungan yang baik dan pakan yang cukup 

sehingga pertumbuhan regenerasi berlangsung baik. 

Proses Regenerasi Sirip Kaudal Ikan Nila (Oreochromis) 

Amputasi dilaksanakan setelah dilakukannya aklimatisasi 

atau adaptasi lingkungan dan amputasi dilakukan dibagian 

belakang percabangan dengan rata-rata daerah yang hilang 

yaitu 1,2mm. Pada proses amputasi ekor ikan mengalami 

perdarahan, namun perdarahan ini akan hilang setelah 24 jam 

pasca amputasi. Luka yang terjadi pada proses amputasi akan 

mengaktifkan tiga fase dalam proses regenerasi yaitu : proses 

penyembuhan luka yang dimulai 0 sampai 18 jam pasca 

amputasi, hal ini disebabkan oleh sel-sel epitael akan mulai 

bermigrasi untuk menutupi luka dan mulai membentuk 

epidermis, fase penyembuhan luka ini akan diikuti oleh 

pembentukan blastema yang dimulai pada 18 sampai 48 jam 

pasca amputasi, pembentukan struktur yang terdiri dari sel yang 

berproliferatif dan kurang terdiferensiasi, akan membentuk 

sejumlah sel yang akan membentuk jaringan yang hilang, 

selanjutnya pada fase pertumbuhan proses regenerasi terjadi 

pada 48 jam pasca amputasi sampai 10 hari pasca amputasi yang 

akan mengaktifkan proses pemodelan dan diferensiasi untuk 

memulihkan struktur dan fungsi jaringan baru (Chablais dan 

Jazwinska, 2010; Kawakami, 2010; Hale et al., 2017) 

Pada hari ke-1 sampai pada hari ke-3 pasca amputasi 

ditemukan perubahan warna pada bagian daerah amputasi pada 

hari ke-3 dan diikuti dengan pertambahan bentuk sirip. Setelah 

hari ke-3 sirip mengalami pemanjangan dan perlahan warna 

yang berbeda tersebut mulai menghilang pada daerah proksimal 

dekat dengan tubuh. 

Pengamatan yang dilakukan pada hari ke-14 setelah 

amputasi ekor percabangan dan ruas-ruas terlihat jelas dan 

hampir sempurna seperti awal. Namun, ada juga ruas yang 

terlihat tidak rata mengikuti ruas semula. Penelitian terkait 
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regenerasi sirip ikan ini menyebutkan, garis keputihan yang 

muncul bertujuan untuk menutupi bagian amputasi dapat terjadi 

pada hari pertama sampai hari ke-5 jaringan putih ini akan 

bertahan didaerah dekat dengan pertumbuhan, sedangkan 

daerah lain akan melakukan perbaikan kembali dan 

memperoleh pigmentasi (Pfefferli, et al.,2015). Ketika sirip 

mulai tumbuh terjadi fase proliferasi yang akan memperpanjang 

organ. Perpanjangan struktur sirip akan terjadi pada setelah hari 

ke-3 sampai hari ke-8. Dilanjutkan dengan dimulainya 

pembentukan ruas pada hari ke-9 sampai dengan hari ke 11 

(Sari et al., 2016). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa pengamatan pada hari 

ke-13 sampai 14 ruas-ruas sudah mencapai bagian dekat dengan 

daerah ujung ekor (Sari, et al., 2016). Adanya bentuk ruas yang 

tidak sama seperti semula disebabkan karena ruas daerah 

regenerasi tumbuh dengan diameter yang lebih kecil 

dibandingkan ruas daerah yang tidak terpotong. Regenerasi 

alami pada sirip ikan zebra karena ditemukan adanya beberapa 

ikatan gen dan protein yang memiliki mekanisme sebagai 

komunikasi sel dan pertumbuhan jaringan (Quoseena et al., 

2020).  

Dari uraian diatas maka penulis berasumsi bahwa 

pertumbuhan atau regenerasi pada sirip kaudal ikan nila 

(Orechromis) dapat bertumbuh dengan normal hal ini bisa 

disebabkan karena kondisi lingkungan yang baik dan pakan 

yang cukup sehingga pertumbuhan regenerasi berlangsung 

baik. namun pada penelitian ini terdapat adanya percepatan 

pertumbuhan pada kelompok mucus hal ini bisa disebabkan 

oleh adanya kandungan metabolit sekunder yang tinggi yang 

diduga dapat mempercepat pertumbuhan atau regenerasi sirip 

kaudal ikan nila. 

Analisis Ekstrak Visceral Dan Mucus Pada Regenerasi Ikan 

Nila (Orechromis). 

Berdasarkan data yang didapatkan bahwa hasil pengukuran 

dari ketiga kelompok pengukuran yaitu kelompok perlakuan 

Visceral, Kelompok perlakuan Mucus dan Kelompok Kontrol  

tersebut dapat disimpulkan bahwa percepatan regenerasi luka 

sirip kaudal ikan nila (Oreochromis) pada kelompok perlakuan 

visceral lebih tinggi dan bermakna secara statistik dengan 

tingkat kemaknaan pv = ( U = 0,000 p = 0,000) dibandingkan 

dengan kelompok perlakuan mucus, hal ini senada dengan 

penelitian yang dilakuakn oleh Lee et al.,2010, yang 

menyatakan bahwa abalone ekstrak visceral memiliki efek anti-

tumor dengan menekan pertumbuhan tumor dan metastasis 

pada paru-paru melalui penurunan Cox-2 tingkat ekspresi serta 

mempercepat fase proliferasi dan fungsi sitolitik sel CD8 + T. 

dengan menggunakan model tikus yang diintervensi karsinoma 

mammae. 

Penelitian lain yang juga masih terkait intervensi visceral 

abalon juga dilakukan oleh Tripani and Smith 2002 yang 

menyatakan bahwa ektrak visceral abalone dapat berfungsi 

sebagai anti tumor dengan cara menghambat metastasis melalui 

stimulasi aktivitas limposit CD8+ dan cel T. penelitian ini 

menggunakan mencit yang diintervensi dengan karsinoma 

payudara.  

Penelitian yang masih terkait visceral mengenai antioksidan 

pada visceral juga dilakukan oleh Sari et al.,2020 yang 

menyatakan bahwa senyawa bioaktif yang terdeteksi pada 

ekstrak metanol daging maupun visera adalah flavonoid, 

saponin, alkaloid, dan fenol. Nilai senyawa fenol total dari 

ekstrak metanol visera sebesar 126,52µg/ml, nilai tersebut jauh  

lebih besar jika dibandingkan dengan nilai fenol total pada 

ekstrak metanol daging (77,26 µg/ml), hal ini berkorelasi 

dengan aktivitas antioksidan yang lebih berpotensi pada visera 

dibanding daging, dimana hasil pengujian aktivitas antioksidan 

dengan metode DPPH 632,92 µg/ml. Semakin kecil nilai IC50  

pada suatu ekstrak menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

makin tinggi.  

Dari uraian diatas maka peneliti berasumsi bahwa 

rumputlaut yang dikonsumsi oleh abalon dialam mengandung 

metabolit sekunder yang tinggi, selain itu pula metabolit 

sekunder yang terkandung didalam viseral abalon haliotis 

asinina dapat merangsang neuromodulator dan reseptor spesifik 

dalam proses regenerasi sirip kaudal ikan nila. 

Nilai signifikan juga terdapat pada kelompok mucus 

dibandingkan dengan kontrol hal ini telah dibuktikan pula oleh 

penelitian intervensi mucus dengan percepatan penyembuhan 

luka yang dilakukan oleh Ho Seok Rho et al, 2015 yang 

menunjukan bahwa pada penelitian in vitro didapatkan hasil 

bahwa mucus dari H. d. hannai efektif dalam proses 

penyembuhan luka dimana mucus pada H. d. hannai dapat 

menurunkan produksi NO pada proses inflamasi selama 24 jam 

masa inkubasi, selain itu pula mucus pada H. d. hannai berperan 

sebagai antiinflamasi, antioksidan dan antimikroba. Penelitian 

lain yang juga masih mengenai mucus dengan jenis abalon yang 

berbeda ditemukan oleh Tanjun zhao et.al 2020 yang 

menyatakan bahwa ditemukan bahwa protein kasar merupakan 

nutrisi utama yang terkandung dalam mucus V. ampullacea 

perryi (false abalon), dan protein ini memiliki potensi anti-

kanker. Selain itu dari hasil identifikasi terdapat 332 metabolit 

dalam lendir. Dari jumlah tersebut, 61,75% memiliki fungsi 

farmakologis, 3,61% dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

kosmetik, dan 9,04% memiliki nilai gizi.  

Dari uraian diatas terdapat adanya data yang signifikan 

mengenai regenerasi sirip kaudal ikan nila yaitu pada kelompok 

mucus dibandingkan dengan kelompok kelompok kontrol, hal 

ini bisa disebabkan oleh adanya kandungan metabolit sekunder 

yang tinggi yang disinyalir dapat mempercepat pertumbuhan 

atau regenerasi sirip kaudal ikan nila. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permberian 

simplisia mucus lebih efektif pada regenerasi sirip kaudal ikan 

nila (oreo crhomis), Pemberian ekstrak visceral efektif pada 

regenerasi sirip kaudal ikan nila, Kelompok perlakuan simplisia 

mucus abalon tropis haliotis asinine lebih efektif dalam 

percepatan regenerasi histologi luka sirip kaudal ikan nila 

(Oreochromis) dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

visceral dengan tingkat kemaknaan (U= 7,000., p= 0,001). 

Perlu adanya penelitian lanjutan terkait konsentrasi 

pemberian mucus abalon haliotis asinine, Perlu adanya 

penelitian lanjutan terkait kandungan metabolit sekunder pada 

ekstrak mucus, visceral dan daging abalon haliotis asinina 

terhadap regenerasi sirip kaudal pada sampel lain. 
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